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ABSTRAK 

Dalam proses suatu pelayanan dimana lebih didominasi oleh 

manusia hubungan antar sistem di dalam organisasi yang merupakan 

prasyarat tercapainya organisasi yang efektif secara langsung 

membutuhkan kemampuan pengelolaan sumber daya manusia yang 

lebih baik pula. Perusahaan yang dinamis akan selalu meningkatkan 

kemampuannya dengan konsisten sehingga menghasilkan kinerja 

terbaik serta mempertahankan hal yang menjadi keunggulan 

kompetitif tersebut. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan menganalisis pengaruh etika kerja islam (X1), 

kecerdasan emosional (X2), terhadap kinerja karyawan (Y) dengan 

komitmen organisasi (Z) sebagai variabel mediasi di Rumah Sakit 

Islam Asy-Syifaa Lampung Tengah. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan menggunakan data 

primer yaitu kuesioner yang berasal dari 99 responden karyawan RSI 

Asy-Syifaa Lampung Tengah, menggunakan pendekatan purposive 

sampling, dalam pengambilan sampel. Data yang diperoleh kemudian 

diolah menggunakan Smartpls 3, dan dianalisis dengan beberapa uji, 

meliputi uji validitas, reliabilitas, uji koofisien determinasi, uji 

hipotesis dan uji intervening. 

Berdasarkan hasil pengolahan data tersebut menujukkan 

bahwa etika kerja Islam berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan, dan kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. komitmen organisasi signifkan dalam memediasi 

etika kerja Islam terhadap kinerja karyawan, namun komitmen 

organisasi tidak signifikan dalam memediasi kecerdasan emosional 

terhadap kinerja karyawan RSI Asy-Syifaa Lampung Tengah. 

 

Kata Kunci : Etika Kerja Islam, Kecerdasan Emosional, Kinerja 

Karyawan, Komitmen Organisasi 
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ABSTRACT 

In the process of a service which is dominated by humans, the 

relationship between systems within the organization which is a 

prerequisite for achieving an effective organization directly requires 

better human resource management capabilities. A dynamic company 

will always increase its productivity through its consistency in 

producing the best performance and maintaining that competitive 

advantage. The purpose of this study was to determine and analyze the 

effect of Islamic work ethics (X1), emotional intelligence (X2), on 

employee performance (Y) with organizational commitment (Z) as a 

mediating variable at Asy-Syifaa Islamic Hospital, Central Lampung. 

The method used in this study is a quantitative approach, 

using primary data, namely questionnaires from 99 respondents of 

RSI Asy-Syifaa Central Lampung employees, using a purposive 

sampling approach, in taking samples. The data obtained was then 

processed using Smartpls 3, and analyzed by several tests, including 

validity, reliability, coefficient of determination test, hypothesis testing 

and intervening test. 

Based on the results of data processing, it shows that Islamic 

work ethic has a significant effect on employee performance, and 

emotional intelligence has a significant effect on employee 

performance. organizational commitment is significant in mediating 

Islamic work ethics on employee performance, but organizational 

commitment is not significant in mediating emotional intelligence on 

employee performance at RSI Asy-Syifaa Central Lampung. 

 

Keywords : Islamic Work Ethics, Emotional Intelligence, Employee 

Performance, Organizational Commitment 
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MOTTO 

 

ذَا فرََغْتَ فإَنصَْبْ ﴿ 
ِ
لََٰ رَب ِّكَ فإَرْغبَْ ﴿  ﴾٧فإَ

ِ
 ﴾٨وَا

“Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah 

dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya kepada 

Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.” 

(Q.S Al-Insyirah [7-8] 94) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Judul adalah langkah awal dan salah satu hal 

terpenting dalam suatu karya ilmiah, sehingga sebagai 

langkah awal memahami judul skripsi, dan supaya tidak 

terjadi kesalahpahaman penafsiran dalam memahami sebuah 

skripsi yang berjudul “Pengaruh Etika Kerja Islam Dan 

Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja Karyawan 

Dengan Komitmen Organisasi Sebagai Variabel Mediasi 

Di Rumah Sakit Islam Asy-Syifaa Lampung Tengah”, 

maka penulis merasa perlu untuk menjelaskan beberapa kata 

yang menjadi judul skripsi ini. Adapun uraian pengertian 

beberapa istilah yang terdapat dalam judul proposal ini, 

sebagai berikut : 

1. Etika kerja Islam 

Etika kerja Islam adalah orientasi terhadap pekerjaan dan 

mendekati sebagai sebuah kebajikan dalam kehidupan di 

dunia ini. Islam menjunjung etika sebagai nilai keidupan 

yang tertinggi, karena etika berpengaruh kepada setiap 

aspek-aspek kehidupan.
1
 

2. Kecerdasan emosional  

Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang 

untuk mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi 

diri sendiri, mengenali orang lain, dan kemampuan 

membina hubungan dengan orang lain, dimana 

kemampuan ini digunakan untuk menggunakan pola pikir 

dan prilaku.
2
 Kecerdasan emosional juga yaitu ketika 

seseorang dapat menyesuaikan dirinya serta dapat 

                                                           
1 Subiyanto, Achmad Machbub,  “Pengaruh Etika Kerja Islam Terhadap 

Prestasi Kerja Melalui Komitmen Organisasi Pada Pondok Pesantren Hidayatullah 

Pati,” EQULIBRIUM : Jurnal Ekonomi Syariah 4, no.2, (2016) 
2 Makmun Mubayidh, Kecerdasan dan Kesehatan Emotional Anak, terj. 

Muhammad Muchson, cet. 1, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2006), 15. 
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menempatkan dirinya dengan baik dan memiliki empati 

yang tinggi. 

3. Kinerja karyawan 

Kinerja karyawan merupakan perilaku organisasional 

yang secara langsung berhubungan dengan produksi 

barang atau penyampaian jasa. Kinerja sering kali 

dipikirkan sebagai pencapaian tugas, dimana istilah tugas 

sendiri berasal dari pemikiran aktivitas yang dibutuhkan 

oleh pekerja.
3
 Sehingga diharapkan kinerja karyawan 

dapat menghasilkan kontribusi yang maskimal didalam 

sebuah organisasi. 

4. Komitmen organisasi  

Komitmen organisasi adalah ketika seseorang berada 

dititik percaya dan yakin atas tujuan-tujuan organisasi 

tersebut, dan memilih untuk mempertahankan diri 

menjadi anggota organisasi tersebut Komitmen 

organisasi.
4
 Kesolidan seseorang pada suatu organisasi 

yang diikuinya akan menimbulkan komitmen kepada 

organisasi tersebut. 

5. Variabel mediasi 

Variabel mediasi (Intervening) adalah variabel yang dapat 

mempengaruhi hubungan antara variabel dependen 

maupun variabel independen, yang akan memperkuat 

ataupun melemahkan, tetapi tidak dapat diukur dan 

diamati.
5
 

 

 

                                                           
3 Dirgahayu Erri , Ajeng Puji Lestari & Hasta Herlan Asymar, “Pengaruh 

Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan  Pada PT Melzer Global Sejahtera 

Jakarta,” Jurnal Inovasi Penelitian 1, no. 9, (2021) : 3, https://stp-mataram.e-

journal.id/JIP/article/view/348/309  
4 Murni Rahmaawati, Kristin Juwita, “Pengaruh Komitmen Organisasi Dan 

Implementasi Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Bank Syariah 

Lantabur,” JMD: Jurnal Riset Manajemen Dan Bisnis Dewantara 2, no.2, (2019) 
5 Triasesiarta Nur, “Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan 

Dengan Struktur Modal Sebagai Vriabel Intervening,” ESENSI: Jurnal Manajemen 

Bisnis 21, no. 3, (2018) 

https://stp-mataram.e-journal.id/JIP/article/view/348/309
https://stp-mataram.e-journal.id/JIP/article/view/348/309


 3 

6. Rumah sakit Islam 

Rumah sakit Islam adalah rumah sakit yang seluruh 

aktifitasnya berlandaskan Maqashid Al-Syariah Al-

Islamiyah (tujuan syariah Islam).
6
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pandemi covid-19 yang awal mulanya berasal dari 

kota Wuhan, Cina menyebar dengan pesatnya dalam waktu 

singkat, yang menyebabkan seluruh penjuru dunia terpapar 

oleh virus covid-19 dan termasuk salah satunya adalah 

Indonesia. Dampak terjadinya pandemi ini mempengaruhi 

seluruh sisi kehidupan, menyebabkan berubahnya seluruh 

gaya hidup yang amat sangat berbeda dari sebelum pandemi 

covid-19 terjadi. Hampir seluruh sektor kehidupan 

terpengaruh covid-19 mulai dari sektor pendidikan, sektor 

sosial, sektor pariwisata, sektor ekonomi, hingga sektor 

kesehatan tentunya. Dari berbagai sektor yang ada hampir 

seluruh sektor mengalami penurunan, terkecuali sektor 

kesehatan yang semakin mengembangkan inovasinya guna 

mendukung penanganan covid-19. 

Rumah sakit memiliki peranan penting dalam 

mengatasi kesehatan dan keselamatan masyarakat. Rumah 

sakit diartikan sebagai tempat prasarana untuk menyalurkan 

pelayanan kesehatan, dan menjadi lembaga kesehatan utama 

yang menyediakan dan menyelenggarakan pelayanan 

kesehatan dengan memberikan perawatan seperti rawat inap, 

rawat jalan dan juga emergency. Dalam hal ini rumah sakit 

dapat disebut sebagai lembaga kesehatan sebab peranan 

profesionalitas dari seorang dokter untuk menomersatukan 

kesehatan masyarakat. 

Indonesia merupakan negara yang mayoritas 

penduduknya adalah Islam, oleh sebab itu masyarakat juga 

                                                           
6 Asosiasi rumah sakit Islam MUKISI, UNISBA, (2017),  

https://www.unisba.ac.id/rumah-sakit-syariah-meraih-kesehatan-

islami/#:~:text=Pengertian%20RS%20Islam%20menurut%20asosiasi,Islamiyah%20(t

ujuan%20syariah%20Islam) 

https://www.unisba.ac.id/rumah-sakit-syariah-meraih-kesehatan-islami/#:~:text=Pengertian%20RS%20Islam%20menurut%20asosiasi,Islamiyah%20(tujuan%20syariah%20Islam)
https://www.unisba.ac.id/rumah-sakit-syariah-meraih-kesehatan-islami/#:~:text=Pengertian%20RS%20Islam%20menurut%20asosiasi,Islamiyah%20(tujuan%20syariah%20Islam)
https://www.unisba.ac.id/rumah-sakit-syariah-meraih-kesehatan-islami/#:~:text=Pengertian%20RS%20Islam%20menurut%20asosiasi,Islamiyah%20(tujuan%20syariah%20Islam)
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membutuhkan suatu tindakan yang berlandaskan syariat 

Islam, sehingga Indonesia menciptakan pelayanan kesehatan 

yang berlandaskan syariat Islam, yaitu Rumah Sakit Islam 

(RSI) dengan menerapkan kaidah Islam guna memenuhi 

kebutuhan akan konsumen yang menginginkan pelayanan 

kesehatan yang sesuai gender dan nyaman sekaligus untuk 

lebih mendekatkan diri kepada Allah. Oleh karena itu 

seperangkat kegiatan pelayanan kesehatan yang didapat di 

Rumah Sakit Islam, tidak bisa ditemukan di Rumah Sakit non 

syariah atau rumah sakit umum.  

Sumber daya manusia memiliki peranan penting baik 

dalam individual maupun sebuah kelompok atau organsasi. 

Organisasi tidakakan berjalan tanpa adanya sumber daya 

manusia.
7
 Dilihat dari sisi perekonomian, Sumber Daya 

Manusia (SDM) adalah modal utama dalam ekonomi. Dengan 

artian ketika perusahaan mempunyai tekhnologi secanggih 

apapun tidak akan ada gunanya jika tidak didampingi dengan 

sumber daya manusia yang  memiliki pengetahuan dan skill 

untuk menerapkan ilmu tersebut dan juga dapat 

mempertanggung jawabkan suatu perbuatan atau 

pekerjaannya. Sehingga penggerak utama dalam menuju 

kelancaran perusahaan diperankan oleh sumber daya manusia 

nya. Untuk itu perusahaan perlu memperhatikan dan mengatur 

keberadaan karyawan atau anggota organisasi sebagai upaya 

meningkatkan kinerja karyawan sehingga mengedepankan 

tujuan organisasi. 

Kinerja adalah bagaimana ketika seseorang 

diharapkan dapat bekerja atau melakukan tugas yang sudah 

dibebankan kepadanya dengan sebagaimana mestinya. Kinerja 

karyawan adalah hasil dalam melaksanakan pekerjaan yang 

menjadi tanggung jawabnya baik secara kuantitas maupun 

kualitas. Meningkatnya kinerja karyawan diikuti dengan 

                                                           
7 Ulfa Khairunnisa Sinaga, “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan 

Komitmen Organisasional Terhadap Kinerja Karyawan PT.Perkebunan Nusantara IV 

Medan,” Skripsi, (2019), https://repositori.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/ 

16250/140502122.pdf?sequence=1&isAllowed=y  

https://repositori.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/16250/140502122.pdf?sequence=1&isAllowed=y
https://repositori.usu.ac.id/bitstream/handle/123456789/16250/140502122.pdf?sequence=1&isAllowed=y


 5 

beberapa faktor-faktor pendukung seperti profesionalitas 

dalam bekerja, berkomitmen, dan juga ilmu pengetahuan atau 

kualitas sumber daya manusia.
8
 Menurut Anwar Prabu dalam 

Mellysa Pusparani (2018), bagi setiap pimpinan organisasi, 

kinerja karyawan sangat mempengaruhi kemajuan 

organisasinya karena kinerja karyawan menjadi tolak ukur 

maju atau tidaknya suatu organisasi, dan menjadi tolak ukur 

dalam keberhasilan organisasi yang dipimpinnya. Jadi, kinerja 

merupakan faktor sentral bagi pekerjaan manajemen dalam 

mengelola organisasi.
9
 Oleh sebab itu, penting adanya 

kesadaran diri setiap pekerja untuk memahami setiap 

pekerjaan yang sudah dibebankan dan menjadi kewajiban 

untuk dikerjakan, mengerjakan dengan sepenuh hati tanpa 

adanya paksaan. Sehingga kinerja karyawan akan meningkat 

apabila karyawan memiliki tingkat profesionalisme kerja yang 

tinggi  dan mengedepankan tercapainya tujuan organisasi. 

Faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan salah 

satunya adalah etika kerja. Etika kerja menjadi salah satu 

peran terpenting sebagai pedoman dan panduan  di sebuah 

organisasi dalam  menjalankan operasinya. Hal itu dilakukan 

agar tidak merugikan sesama rekan kerja maupun sebuah 

organisasi. Sumber daya manusia, khususnya lembaga yang 

mengedepankan gagasan syariah membutuhkan etika dalam 

bekerja. Etika kerja tersebut dilandaskan berdasarkan syariat 

Islam atau etika kerja islami. Dalam sebuah organisasi atau 

perusahaan yang berlandaskan syariat islam, etika kerja islam 

memiliki peranan penting untuk tujuan menghasilkan 

pendapatan baik duniawi maupun surgawi.
10

 Menurut Yousef 

                                                           
8 Merisa Fajar Aisyah ,Wiji Utami , Sunardi, Sudarsih,  “Kualitas Sumber 

Daya Manusia, Profesionalisme Kerja, Dan Komitmen Sebagai Faktor Pendukung 

Peningkatan Kinerja Karyawan PDAM Kabupaten Jember,” e-Journal Ekonomi 

Bisnis dan Akuntansi 4, no.1, (2017) : 131-135 
9 Mellysa Pusparani, “Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai (Suatu 

Kajian Literatur Sumber Daya Manusia),” JIMT (Jurnal Ilmu Manajemen Terapan 2, 

no.4, (2021). 
10 Sodiq, A., “Pengaruh Etika Kerja Islam, Kepemimpinan 

Transformasional Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Di KJKS BMT 

Logam Mulia Grobogan,”  BISNIS  6, no.1, (2018) 
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dalam Putro (2018), etika kerja islam memberikan pengaruh 

terhadap kinerja karyawan didalam organisasi. Masing-

masing organisasi tentunya mempunyai peraturan dan 

penerapannya dalam berorganisasi, tentu saja tetap melibatkan 

etika guna mengendalikan perilaku para karyawan. Etika 

mempunyai tujuan dalam memberikan karyawan suatu 

pencapaian yang ditargetkan oleh organisasi. 

Salah satu faktor penting untuk meningkatkan kinerja 

karyawan yaitu dapat memotivasi dirinya sendiri, mengontrol 

perasaan atau desakan hati, mampu mengatasi frustasi, dapat 

berempati, dan juga dapat bekerjasama. Menurut Ary dalam 

Maryana (2012), kecerdasan emosional adalah kemampuan 

diri untuk menerima emosi yang menjadikannya sebuah 

informasi penting tujuannya untuk memahami keadaan diri 

sendiri dan orang lain agar mencapai tujuan bersama.
11

 Hal-

hal tersebut yaitu tindakan dimana seseorang dapat 

mengendalikan dan mengontrol emosinya, dapat disebut 

dengan kecerdasan emosional. Rendahnya kecerdasan 

emosional terjadi ketika karyawan tidak dapat memotivasi 

dirinya sendiri sehingga mengakibatkan kinerja yang kurang 

dan akan menjadikan seseorang malas bekerja dan 

berkurangnya rasa empati dengan sesama rekan kerja, 

sehingga dapat menimbulkan konflik. Namun sebaliknya 

apabila seseorang dapat mengendalikan emosinya atau 

memiliki kecerdasan emosi yang tinggi, seseorang akan lebih 

mudah mengendalikan emosinya dan dapat memahami emosi 

orang lain, atau memiliki rasa berempati. Kecerdasan 

emosional akan berpengaruh kepada bagaiman kita beretika, 

baik dengan sesama rekan kerja maupun orang sekitar. 

Karyawan yang berkualitas serta memiliki rasa 

profesionalisme yang tinggi, akan berkomitmen pada 

organisasi ataupun perusahaannya, yaitu dengan menjunjung 

nama baik perusahaan, dan juga berjanji kepada dirinya 

                                                           
11 Maryana Kuswandi Jaya, Dedi Mulyadi, Eman Sulaeman, “Pengaruh 

Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja Karyawan Pada Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Karawang,”  Jurnal Manajemen 10,  no.1, (2012) 
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sendiri untuk melakukan yang terbaik untuk tercapainya 

sebuah tujuan bersama dalam perusahaan tersebut, dan dengan 

kinerja yang optimal sehingga siap untuk bersaing dengan 

perusahaan lain. Dengan kata lain komitmen organisasi yaitu 

ketika karyawan telah percaya seutuhnya kepada perusahaan 

tesebut dan akan tetap bersama dan tidak meinggalkan 

perusahaan atau organisasi tersebut untuk mencapai tujuan 

bersama.
12

  

Salah satu rumah sakit Islam di Lampung yang 

berstatus tipe C adalah Rumah Sakit Islam As-Syifaa yang 

beralamat di Terbanggi Besar, Lampung Tengah. Pada 

mulanya Rumah Sakit Islam Asy-Syifaa mengontrak sejak 1 

maret 1981 sebagai Balai Pengobatan Asy-Syifaa, kemudian 

pada tahun 1984-1986 dibangunlah Rumah Sakit Islam Asy-

Syifaa hingga saat ini. Rumah Sakit Islam Asy-Syifaa 

memilik visi dan misi yaitu menjadikan Rumah Sakit Islam 

Asy-Syifaa sebagai tempat pelayanan kesehatan yang islami 

dan bermutu, meyakini bahwa segala kegiatan adalah 

lillahita‟ala untuk ibadah. Sehingga sebagai organisasi 

kesehatan yang terstruktur, akan memudahkan setiap orang 

yang bersangkutan atau anggota organisasi, untuk 

merealisasikan visi dan misi tersebut dengan menerapkan 

etika kerja Islam yang sesuai ajaran-ajaran Islam. Etika kerja 

Islam yang diterapkan di Rumah Sakit Islam Asy-Syifaa akan 

sangat berpengaruh terhadap seperangkat peraturan yang 

berlandaskan syariat Islam dan juga penerapannya akan 

berpengaruh kepada kinerja staff medis maupun non medis. 

Pada masa pandemi covid-19 hingga masa new 

normal saat ini, sistem dan kegiatan kerja di RSI Asy-Syifaa 

mengalami perubahan. Hal itu dilakukan guna memutus dan 

meminimalisir penyebaran virus covid-19 di lingkungan 

sekitar RSI Asy-Syifaa Lampung Tengah.  

Dalam pengamatan yang telah dilakukan penulis, 

terdapat perbedaan sistem kerja sebelum dan sesudah pandemi 

                                                           
12 Mellysa Pusparani, Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai (Suatu 

Kajian Studi Literatur Manajemen Sumber Daya Manusia), Volume 2, no.4, (2021)  
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berlangsung. Contohnya sebelum pandemi, kegiatan rohani 

untuk meningkatkan keimanan karyawan yang tentunya juga 

berpengaruh terhadap bagaimana karyawan beretika, biasanya 

dilakukan seminggu sekali setiap hari jumat pagi secara 

berjamaah dimushola RSI Asy-Syifaa, tetapi setelah 

terjadinya pandemi kegiatan rutin itu dilakukan terpisah yaitu 

diruangan masing-masing. Lalu ketika sebelum terjadinya 

pandemi covid-19, RSI Asy-Syifaa mempunyai kebijakan 

yaitu bekerja selama 8 jam, dari jam 08:00 hingga jam 16:00, 

tetapi ketika terjadinya covid-19, RSI merubah kebijakan 

terkait jam kerja yaitu jam pulang menjadi jam 15:00 guna 

meminimalisir paparan virus covid-19. Lalu terjadinya 

keterbatasan interaksi antar sesama pegawai maupun dengan 

pimpinan karena harus menjaga jarak. Dan akibat terjadinya 

virus covid-19 ini kunjungan pasien sangat menurun drastis, 

berbeda seperti sebelum terjadinya pandemi covid-19. Serta, 

karena karyawan publik dalam pelayanan kesehatan adalah 

orang yang paling dekat dengan paparan virus covid-19 

sehingga tidak sedikit karyawan RSI Asy-Syifaa yang 

terpapar virus covid-19. 

Penelitian ini juga akan menghubungkan komitmen 

organisasi dengan etika kerja Islam karena menurut Hanasya 

(2016) etika kerja Islam merupakan salah satu anteseden 

komitmen organisasi. Etos kerja telah dijelaskan dalam Al-

Qur‟an dan As-Sunnah (Thaib, 2014) dan (Siteru, 2015) dan 

bahkan telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW 

(Saifullah, 2010) Seseorang yang bekerja dengan tauhid lebih 

bertanggung jawab serta berupaya bekerja dengan halal dan 

profesional (Kholis, 2004). Etika kerja Islam dapat 

membentuk perilaku positif karena prinsip etika kerja Islam 

adalah moral, kerja keras dan komitmen. Umat Islam yang 

beretos kerja tinggi akan mendapatkan ridha Allah SWT 

(Ma‟rifah dan Indrayanto, 2011). 

Aspek lain yang mempengaruhi kinerja karyawan 

adalah komitmen organisasi yaitu memliki rasa ingin bertahan 

dengan organisasinya. Memiliki rasa komitmen yang tinggi 
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akan membuat karyawan merasakan keterikatan dengan 

organisasi tersebut, sehingga mengupayakan setiap tenaganya 

untuk bekerja demi mendapatkan hasil yang maksimal untuk 

tujuan oganisasi.  

Di masa pandemi seperti ini komitmen organisasi 

yang tinggi dari setiap individu sangatlah dibutuhkan, terlebih 

untuk pegawai medis, yang menjadi garda terdepan dalam 

memerangi virus covid-19. Dikutip dari kompas.com, terdapat 

sejumah nakes yang undur diri  atau resign dari pekerjaannya, 

salah satu penyebabnya yaitu dikarenakan kewalahan 

menangani pasien yang melonjak akibat terpapar covid-19.
13

  

Melihat fenomena yang terjadi, Dalam pencapaian 

visi dan misi tersebut maka diharapkan kinerja karyawan di 

RSI AS dapat terus meningkat. Akan tetapi pada 

kenyataannya kinerja karyawan pada RSI AS mengalami 

pasang surut. Masalah penurunan kinerja karyawan terjadi di 

Rumah Sakit Isalm Asy-Syifaa Lampung Tengah. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan staff 

RSI AS diketahui bahwa kinerja karyawan di RSI AS 

mengalami penurunan dikarenakan terjadinya pandemi covid-

19. Hal ini ditunjukkan dengan terdapat pekerjaan yang tidak 

selesai tepat pada waktunya dikarenakan meningkatnya 

jumlah pasien, dan karyawan kurang cepat dan cekatan dalam 

melayani permintaan tamu. Penurunan kinerja juga terjadi 

akibat penggunaan APD (Alat Pelindung Diri) seperti hasmat, 

boot gogless dll. Efek dari penggunaan APD yang 

berlangsung lama yaitu berdampak iritasi pada kulit dan juga 

kesusahan untuk bernafas. Dan dilihat dari data diri responden 

RSI AS, responden yang bekerja dibawah lima tahun lebih 

dominan daripada responden yang bekerja diatas lima tahun 

hingga sepuluh tahun lebih. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi komitmen organisasi adalah lamanya bekerja, 

hal ini menjadi kesenjangan dalam penelitian ini dikarenakan 

                                                           
13 Jakarta, kompas.com, https://amp.kompas.com/megapolitan/read 

/2021/07/15/14175601/sejumlah-nakes-undur-diri-dari-pekerjaan-karena-beban-kerja-

berat-dan  

https://amp.kompas.com/megapolitan/read%20/2021/07/15/14175601/sejumlah-nakes-undur-diri-dari-pekerjaan-karena-beban-kerja-berat-dan
https://amp.kompas.com/megapolitan/read%20/2021/07/15/14175601/sejumlah-nakes-undur-diri-dari-pekerjaan-karena-beban-kerja-berat-dan
https://amp.kompas.com/megapolitan/read%20/2021/07/15/14175601/sejumlah-nakes-undur-diri-dari-pekerjaan-karena-beban-kerja-berat-dan
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hal tersebut dapat mempengaruhi komitmen organisasi di RSI 

Asy-Syifaa. 

 

Gambar 1.1 Data Responden 

Sumber : data primer diolah oleh penulis, 2022 

Penelitian yang membahas tentang kinerja karyawan, 

komitmen organisasi, etika kerja Islam dan kecerdasan 

emosional, sudah banyak dilakukan dan memiliki hasil yang 

berbeda-beda. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Muhammad Ridwan (2019) yang menyataka bahwa etika 

kerja islam berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Dimana semakin baik etika kerja islam, 

maka semakin meningkatkan kinerja karyawan. Hal tersebut 

didukung oleh Moh Shoim (2019) dengan pernyataan yang 

sama, yaitu etika kerja islam berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Muhammad Ridwan (2019) juga 

mendukung penelitan ini yaitu bahwa berdasarkan hasil uji 

regresi linier berganda dapat disimpulkan bahwa variabel 

etika kerja islam berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Namun penelitian ini tidak didukung oleh 

Restu (2019) dengan pernyataan bahwa, etika kerja Islam 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Lalu pengaruh antar variabel etika kerja Islam terhadap 

komitmen organisasi, dalam penelitian Azahra (2018) 

menyatakan bahwa etika kerja Islam berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap komitmen organisasi. Penelitian ini 

didukung oleh Widyanti (2019) bahwa etika kerja islam 

59% 
23% 

17% 

Lama Bekerja di RSI AS 

< 5 tahun

5 - 10 tahun

> 10 tahun
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen 

organisasi.  

Penelitian yang dilakukan oleh Syahid Sampunto 

(2019) dengan hasil penelitian yaitu kecerdasan emosional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Didukung dengan penelitian Ulfha Khairunnisa Sinaga 

(2019), Moch Ari Setiawan (2021) dan Frans Sanjaya (2019) 

yaitu kecerdasan emosional berpengaruh psositif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawa. Namun hasil penelitian 

ini tidak sejalan dengan penelitian Ni Putu Ayu Sintya 

Saraswati, dkk (2021) yang menyatakan bahwa kecerdasan 

emosional berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Lalu pengaruh antar variabel kecerdasan 

emosional terhadap komitmen organisasi, dalam penelitian 

Barata (2020) menyatakan bahwa etika kerja Islam 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen 

organisasi, hal ini didukung oleh penelitian Arifan&Dirhan 

(2018), serta penelitian Turnip (2019) Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap komitmen organisasi pada 

pegawai. 

Penelitian yang dilakukan oleh Pane (2017) yang 

menyatakan bahwa komitmen organsiasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini didukung 

oleh penelitian Pribowo (2020) dan Renita Anggraini (2021) 

yang menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Yang artinya 

dalam menumbuhkan komitmen organisasi yang nantinya 

akan meningkatkan kinerja karyawan, perlu menciptakan 

suatu suasana atau kondisi kerja yang dapat memenuhi 

harapan karyawan dengan memberikan fasilitas-fasilitas yang 

mendukung pekerjaan karyawan. Peningkatan terhadap 

kondisi kerja ini dilakukan agar dapat mensejahterakan 

karyawan sehingga karyawan merasa bangga dengan 

pekerjaan yang di dapat. Sehingga karyawan dapat bekerja 
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dengan penuh semangat, produktif, dan menampilkan kinerja 

yang baik. 

Menurut Simanjuntak (2018) faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja adalah faktor dari variabel individu 

yang terdiri dari kemampuan dan keterampilan, latar  

belakang, dan demografis serta disiplin. Faktor kedua adalah 

faktor dari variabel psikologi yang terdiri dari persepsi, sikap, 

kepribadian, motivasi, kepuasan kerja dan stres kerja. Faktor 

ketiga adalah faktor organisasi yang terdiri dari 

kepemimpinan, kompensasi, konflik, kekuasaan, struktur 

organisasi, desain pekerjaan, budaya kerja, komitmen 

organisasi dan sistem imbalan. Namun pada penelitian ini 

hanya berfokus pada etika kerja Islam dan kecerdasan 

emosional. Hal ini dikarenakan kemampuan dalam 

menyelesaikan pekerjaan tidak hanya dilihat dari kemampuan 

intelektual saja, akan tetapi juga kemampuan menguasai dan 

mengelola diri sendiri serta kemampuan dalam membina 

hubungan dengan orang lain. Sesuai dengan teori Yousef 

dalam Putro (2018), etika kerja islam memberikan pengaruh 

terhadap kinerja karyawan didalam organisasi. Dan juga 

dikemukakan oleh Meyer (2013) yaitu kecerdasan emosional 

merupakan faktor yang sama pentingnya dengan kemampuan 

teknik dan analisis untuk menghasilkan kinerja yang optimal. 

Berdasarkan penelitian terdahulu kinerja karyawan 

dipengaruhi oleh beberapa variabel yang dominan yaitu, 

variabel etika kerja Islam, kecerdasan emosional dan 

komitmen organisasi. Etika kerja Islam dan kecerdasan 

emosional merupakan faktor yang berkaitan saling 

mendukung terhadap kinerja karyawan. Setiap pekerja perlu 

meingkatkan pekerjanya, dengan meningkatkan kinerja 

tersebut serta mempertimbangkan etika kerja Islam dan 

kecerdasan emosional dalam mendorong komitmen suatu 

organisasi untuk menciptakan kinerja karyawan yang 

berkualitas.  

Komitmen organisasi mengacu pada ikatan kekuatan 

yang mendorong individu ke arah tindakan tertentu untuk 
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mencapai tujuan tertentu (J. Meyer & Herscovitch, 2001).
14

 

Meningkatkan komitmen organisasi yang kuat akan 

menjadikan kinerja karyawan yang berkualitas. Oleh karena 

itu, membangun komitmen organisasi yang tinggi pada 

Rumah Sakit Islam AS akan membentuk etika kerja Islam dan 

kecerdasan emosional, sehingga mampu menghasilan kinerja 

karyawan yang optimal sesuai dengan tujuan yang ada dalam 

RSI AS. Sehingga hal tersebut dapat diduga bahwa komitmen 

organisasi bisa menjadi mediasi pengaruh dari etika kerja 

Islam dan kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan.  

Dari pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

etika kerja islam dan kecerdasan emosional sangat 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dan komitmen 

organisasi menjadi variabel yang bisa menjadi variabel 

dependen dan independen, ini membuktikan komitmen 

organisasi menjadi variabel tengah antara variabel etika kerja 

Islam dan kecerdasan emosional dengan kinerja karyawan, 

sehingga penulis tertarik untuk menjadikan komitmen 

organisasi sebagai variabel mediasi antara etika kerja Islam 

dan kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan. Maka 

dari itu penulis tertarik untuk meneliti “Pengaruh Etika 

Kerja Islam dan Kecerdasan Emosional Terhadap 

Kinerja Karyawan dengan Komitmen Organisasi sebagai 

Variabel Mediasi di Rumah Sakit Islam Asy-Syifaa 

Lampung Tengah”. 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah atau ruang lingkup masalah dalam 

penelitian ini perlu dilakukan untuk memberikan batasan 

masalah agar pembahasan penelitian ini tidak meluas dan 

keluar dari inti pembahasan dan hanya fokus kepada 

penelitian yang akan diteliti, sehingga akan memudahkan 

                                                           
14 Veby Komalasari Nurwadi dan I Komang Wardana, “Peran Komitmen 

Organisasi Dalam Memediasi Pengaruh Organizational Justice Terhadap 

Organizational Citizenship Behavior,” E-Jurnal Manajemen 8, no. 10 (2019): 6220, 

file:///C:/Users/LARGO/Downloads/47725-85-126039-1-10-20191002.pdf  

file:///C:/Users/LARGO/Downloads/47725-85-126039-1-10-20191002.pdf
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pelaksanaan penelitian. Oleh sebab itu, penulis membatasi 

penelitian dengan hanya membahas permasalahan terkait 

pengaruh etika kerja islam dan kecerdasan emosional terhadap 

kinerja karyawan dengan komitmen organisasi sebagai 

variabel mediasi, yang difokuskan kepada Rumah Sakit Islam 

Asy-Syifaa Lampung Tengah. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas yang sudah 

dipaparkan fenomena dan masalah yang akan menjadi topik 

penelitian ini. Sehingga dapat diuraikan rumusan masalahnya 

sebagai berikut: 

1. Apakah etika kerja islam berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan RSI Asy-Syifaa? 

2. Apakah kecerdasan emosional berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan RSI Asy-Syifaa? 

3. Apakah etika kerja Islam berpengaruh terhadap 

komitmen organisasi di RSI Asy-Syifaa? 

4. Apakah kecerdasan emosional berpengaruh terhadap 

komitmen organisasi di RSI Asy-Syifaa? 

5. Apakah komitmen organisasi berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan RSI Asy-Syifaa? 

6. Apakah komitmen organisasi memediasi etika kerja 

Islam terhadap kinerja karyawan RSI Asy-Syifaa? 

7. Apakah komitmen organisasi memediasi kecerdasan 

emosional terhadap kinerja karyawan RSI Asy-

Syifaa? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang sudah dibuat akan 

mendapatkan tujuan penelitian yang diharapkan tercapai. 

Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh etika kerja islam dan kecerdasan 

emosional terhadap kinerja karyawan dengan komitmen 
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oranisasi sebagai variabel mediasi di RSI Asy-Syifaa 

Lampung Tengah. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan karena memiliki manfaat sebagai 

berikut ; 

a. Secara teoritis, diharapkan hasil penelitian ini berguna 

sebagai kontribusi untuk meperkaya ilmu-ilmu 

pengetahuan dan dapat menjadi referensi dan sebagai 

perbandingan pada bidang yang sama yaitu Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam dimasa mendatang, serta 

berguna untuk menambah wawasan pengetahuan 

khususnya tentang pengaruh etika kerja islam dan 

kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan dengan 

komitmen organisasi sebagai variabel mediasi. 

b. Secara praktis, diharapkan penelitian dapat bermanfaat 

pada masyarakat dan menjadi sumbangan pemikiran 

kepada instansi maupun perusahaan lain tentang 

pentingnya etika kerja islam dan kecerdasan emosional 

terhadap kinerja karyawan dengan komitmen organisasi 

sebagai variabel mediasi. 

 

G. Kajian Terdahulu Yang Relevan 

Dari penelitian yang sudah dilakukan dan mempunyai 

hasil yang berbeda-beda, maka dapat dibedakan peneliti 

sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

penulis. Disini penulis akan meneliti pengaruh etika kerja 

islam dan kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan 

dengan komitmen organisasi sebagai variabel mediasi. 

Dimana variabel bebas (independen) yaitu etika kerja islam 

(X1) dan kecerdasan emosional (X2). Lalu variabel terikat 

(dependen) didalam peneltian ini hanya menggunakan satu 

variabel yaitu kinerja karyawan (Y). Dan menggunakan 

variabel mediasi yaitu komitmen organisasi (Z). 
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Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

No Nama Judul 

penelitian 

Tahun Metode 

penelitian 

Hasil 

1 Syahid 

Sampunto, 

Y.Sutomo, & 

Darsono 

Pengaruh 

kompetensi dan 

kecerdasan 

emosional 

terhadap kinerja 

pegawai 

dimediasi 

komitmen 

organisasi 

(Studi Empirik 

Pada Kantor 

Pertanahan 

Kabupaten 

Demak) 

2019 Kuantitatif Kecerdasan 

emosional 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap 

komitmen 

organisasi, 

sehingga 

hipotesis 2 (H2) 

terbukti. Hal ini 

dapat 

diinterpretasikan 

bahwa semakin 

baik kecerdasan 

emosional yang 

dilakukan maka 

semakin tinggi 

komitmen 

organisasi. 

2 Moch Ari 

Setiawan 

Pengaruh 

kecerdasan 

emosional, 

kecerdasan 

intelektual, dan 

kecerdasan 

spriritual 

terhadap kinerja 

dengan 

komitmen 

organisasi 

sebagi variabel 

intervening.  

(Studi Kasus 

Pada Karyawan 

PDAM Kota 

Malang) 

2021 Kuantitatif  Hasil tersebut 

menunjukkan 

bahwa 

kecerdasan 

emosional 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap kinerja 

melalui 

komitmen 

organisasi. 

Komitmen 

organisasi 

mampu 

memediasi 

pengaruh 

kecerdasan 
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emosional 

terhadap kinerja, 

hasil ini 

membuktikan 

bahwa 

karyawan yang 

dapat mengenali 

emosi dirinya 

dan emosi orang 

lain serta bisa 

memotivasi 

dirinya dan bisa 

mengelola 

emosi dirinya 

dengan 

kecerdasan 

emosional yang 

tinggi, maka 

keinginan untuk 

tetap berada 

dalam 

perusahaan akan 

semakin tinggi. 

3  Sumarni & 

Andri 

Pramuntadi 

Pengaruh 

Komitmen 

Organisasi 

Terhadap 

Kinerja Perawat 

di RS PKU 

Muhammadiyah 

Bantul 

2019  Kuantitatif Pengaruh 

komitmen 

organisasi 

terhadap kinerja 

perawat sebesar 

0,579 dan 

signifikan dan 

berhubungan 

positif. Oleh 

sebab itu, 

keterlibatan 

perawat dalam 

bekerja 

merupakan 

derajat sejauh 

mana seseorang 

melakukan 

pekerjaan dan 

menganggap 
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tingkat kerjanya 

yang 

dipresepsikan 

sebagai penting 

untuk harga diri 

perawat dengan 

tingkat 

keterlibatan 

kerja yang 

tinggi dengan 

kuat memihak 

pada jenis kerja 

dilakukan dan 

peduli dengan 

jenis kerja 

tersebut. 

4 Muhamad 

Ridwan  

Pengaruh etika 

kerja islam 

terhadap kinerja 

karyawan 

melalui 

motivasi kerja 

dan komitmen 

karyawan 

sebagai variabel 

intervening  

Di Rumah Sakit 

PKU Aisyiyah 

Boyolali 

2019  Kuantitatif  variabel etika 

kerja Islam 

berpengaruh 

positif dan   

signifikan 

terhadap 

komitmen 

karyawan 

sebesar 0,007, 

hal ini karena 

nilai signifikansi 

lebih kecil dari 

0.05 artinya 

dapat 

disimpulkan 

bahwa etika 

kerja Islam 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap Kinerja 

karyawa 

5  Taufiq 

Ardhiyyan, 

dan 

Muhyiddin 

Pengaruh etika 

kerja Islam 

dalam 

meningkatkan 

2017 Kuantitatif  Hal ini 

menunjukkan 

bahwa (H4) 

diterima yaitu 
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kinerja 

karyawan bank 

syariah dengan 

komitmen 

organisasi dan 

organizational 

cityzenship 

behavior (OCB) 

sebagai variabel 

intervening 

(studi kasus 

bank umum 

syariah se 

kabupaten 

Kudus) 

komitmen 

organisasi 

memediasi 

pengaruh antara 

etika 

kerja Islam 

terhadap kinerja 

karyawan. 

6  Arsy Zela 

Listya 

Pengaruh 

religiusitas dan 

etika kerja 

islami terhadap 

komitmen 

organisasional 

dengan 

motivasi kerja 

sebagai variabel 

intervenig di 

lembaga 

pendidikan 

Islam terpadu 

BIAS. 

2018  Kuantitatif  Hipotesis 

keempat 

“Terdapat 

pengaruh yang 

signifikan etika 

kerja Islami 

terhadap 

komitmen 

organisasional” 

terbukti. Dapat 

dikatakan 

bahwa etika 

kerja Islami 

memiliki 

pengaruh 

terhadap 

motivasi kerja 

pada tenagan 

pengajar 

Lembaga 

Pendidikan 

Islam Terpadu 

BIAS. 

7  Ni Putu 

Ayu Sintya 

Saraswati, 

Pengaruh 

Disiplin Kerja 

dan Kecerdasan 

2021  Kuantitatif  Kecerdasan 

emosional 

berpengaruh 
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Anak 

Agung Dwi 

Widyani, 

Ayu Stevi 

Rani 

Emosional 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan di 

Mediasi oleh 

Kepuasan Kerja 

Karyawan 

Pada PT. 

Angkasa Pura 

Support Bali di 

Kabupaten 

Badung 

positif namun 

tidak signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan. Hasil 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa 

meningkatnya 

kecerdasan 

emosional pada 

karyawan PT 

Angkasa Pura 

Support Bali di 

Kabupaten 

Badung tidak 

berpengaruh 

terhadap 

meningkatnya 

kinerja 

karyawan. 

8 Ulfa 

Khairunnisa 

Sinaga 

Pengaruh 

kecerdasan 

emosional dan 

komitmen 

organisasional 

terhadap kinerja 

karyawan PT. 

Perkebunan 

Nusantara IV 

Medan. 

 

2019  Kuantitatif  Hasil 

menunjukkan 

bahwa secara 

parsial variabel 

kecerdasan 

emosional 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan.  

Hal ini 

menunjukkan 

pentingnya 

kecerdasan 

emosional 

terhadap kinerja 

karyawan. 

9  Moh Shoim Pengaruh etika 

kerja islam 

terhadap 

2019  Kuantitatif  Hasil estimasi 

model yang 

dilakukan oleh 
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komitmen 

organisasi dan 

kinerja dengan 

kepuasan kerja 

dan motivasi 

intrinsik 

sebagai 

pemediasi  

peneliti 

menyatakan 

bahwa Etika 

kerja Islam 

(EKI) 

berpengaruh 

langsung 

signifikan 

terhadap 

komitmen 

organisasi. 

 Sumber : Diolah oleh penulis, 2022 

H. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini menggunakan sistematika penulisan 

berdasarkan pedoman penulisan tugas akhir mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung tahun 2020. 

Sistematika penulisan yang diatur yaitu dapat diuraikan 

sebagai berikut : 

BAB I   PENDAHULUAN  

Bab ini berisikan penegasan judul, latar 

belakang masalah, inditifikasi dan batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian penelitian 

terdahulu yang relevan, dan sistematika 

penulisan.  

BAB II  LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN 

HIPOTESIS  

Bab ini berisikan teori yang akan digunakan, 

dimana akan membahas secara rinci etika 

kerja islam, kecerdasan emosional, kinerja 

karyawan, dan komitmen organisasi, serta 

pengajuan hipotesis. 

 BAB III METODE PENELITIAN  

Bab ini berisikan pendekatan dan jenis 

penelitian apa yang akan digunakan, waktu 
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dan tempat penelitian, populasi sampel dan 

teknik pengumpulan data, definisi operasional 

variabel, uji validitas dan reliabilitas dan uji 

hipotesis.   

 BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEBAHASAN  

Bab ini akan mendeskripsikan data, dan 

pembahasan mengenai hasil penelitian yang 

sudah dilakukan.  

 BAB V  PENUTUP  

Bab lima akan memberikan simpulan dan 

rekomendasi.  

 DAFTAR RUJUKAN  

 LAMPIRAN 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka 

penulis menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Etika kerja Islam berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan dari hasil pengujian dengan nilai t-statistik 

(2,504>1,96) dan nilai p-values (0,013<0,05). Etika kerja 

Islam mengacu pada perilaku, teknik, kebaikan dan 

prinsip-prinsip moral yang terkait dengan pekerjaan dan 

mengadopsi pendekatan spiritual untuk melakukan 

pekerjaan dengan lebih baik. Hal ini sesuai dengan teori 

perilaku organisasi menurut P. Robbins dan  A. Judge 

(2008:12) yang menyatakan bahwa, studi mengenai apa 

yang dilakukan individu dalam suatu organisasi dan 

bagaimana perilaku mereka mempengaruhi kinerja 

perusahaan. Maka hasil penelitian ini, semakin baik 

perilaku karyawan maka sama halnya dengan semakin 

tinggi etika kerjanya, sehingga hal ini berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

2. Kecerdasan emosional berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan, hal tersebut didapat dari hasil pengujian 

nilai t-statistik (4,258>1,96) dan nilai p-values 

(0,000<0,05). 

Sesuai degan teori perilaku organisasi menurut Robbins 

(2008) yaitu emosi dan sikap yang ditunjukkan oleh 

seseorang tergabung dalam suatu organisasi secara 

spesifik akan mempengaruhi perilaku dan berdampak 

lebih lanjut pada kinerja orang yang bersangkutan serta 

organisasi tempat bernaung. Sehingga artinya, ketika 

seseorang sanggup mengontrol emosi dan sikap nya, 

berarti kecerdasan emosional yang dimiliki sangatlah 

tinggi, sehingga tingginya kecerdasan emosional 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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3. Etika kerja Islam berpengaruh signifikan terhadap 

komitmen organisasi. Hal tersebut didapat dari hasil 

pengujian nilai t-statistik (4,914>1,96) dan nilai p-values 

(0,000<0,05). Sesuai dengan teori manajemen sumber 

daya manusia menurut Guest (Priyono, 2008) menyatakan 

bahwa kebijakan yang diambil organisasi dalam 

mengelola sumber daya manusianya diarahkan pada 

penyatuan elemen-elemen organisasional, komitmen 

pekerja, kelenturan organisasi dalam beroprasi serta 

pencapaian kualitas hasil kerja secara maksimal. Hal ini 

berarti bahwa etika kerja islam merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi.  

4. Kecerdasan emosional tidak berpengaruh signifikan 

terhadap komitmen organisasi. Hal tersebut didapat dari 

hasil pengujian nilai t-statistik (0,041<1,96) dan nilai p-

values (0,967>0,05). Sesuai degan teori perilaku 

organisasi menurut Robbins (2008) yaitu emosi dan sikap 

yang ditunjukkan oleh seseorang tergabung dalam suatu 

organisasi secara spesifik akan mempengaruhi perilaku 

dan berdampak lebih lanjut pada kinerja orang yang 

bersangkutan serta organisasi tempat bernaung.  

5. Komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Hal tersebut didapat dari hasil 

pengujian nilai t-statistik (1,981>1,96) dan nilai p-values 

(0,048<0,05). Sesuai teori manajemen sumber daya 

manusia menurut Guest (Priyono, 2008) menyatakan 

bahwa kebijakan yang diambil organisasi dalam 

mengelola sumber daya manusianya diarahkan pada 

penyatuan elemen-elemen organisasional, komitmen 

pekerja, kelenturan organisasi dalam beroprasi serta 

pencapaian kualitas hasil kerja secara maksimal. 

6. Komitmen organisasi signifikan dalam memediasi etika 

kerja Islam terhadap kinerja karyawan, hal tersebut 

didapat dari hasil pengujian dengan nilai t-statistik 

(2,567>1,96) dan nilai p-values (0,0011<0,05). Etika kerja 

Islam mengacu pada perilaku, teknik, kebaikan dan 
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prinsip-prinsip moral yang terkait dengan pekerjaan dan 

mengadopsi pendekatan spiritual untuk melakukan 

pekerjaan dengan lebih baik. Berdasarkan teori perilaku 

organisasi, Robbins (2008) menyatakan bahwa, komitmen 

seorang pekerja sangat penting untuk menumbuhkan rasa 

percaya diri akan kualitas yang ia kerjakan dan komitmen 

tersebut berpengaruh dalam perilaku seseorang untuk 

bekerja sesuai dengan yang telah ditugaskan. Maka 

artinya, ketika seseorang berkomitmen hasilnya akan 

membuat rasa percaya diri dan kualitas yang ia kerjakan, 

sehingga etika kerja Islam berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan.  

7. Komitmen organisasi tidak berpengaruh signifikan dalam 

memediasi kecerdasan emosional terhadap kinerja 

karyawan, hal tersebut didapat dari hasil pengujian 

dengan nilai t-statistik (0,034<1,96) dan nilai p-values 

(0,973>0,05). Sesuai dengan pernyataan Goleman (2009) 

yang menjelaskan bahwa kecerdaan emosional memiliki 

hubungan dengan hasil pekerjaan seperti komitmen 

organisasi. Artinya karyawan yang tidak dapat mengatur 

emosionya dengan baik, menunjukkan kurang memiliki 

komitmen organisasi. Sesuai teori manajemen sumber 

daya manusia menurut Guest (Priyono, 2008) menyatakan 

bahwa kebijakan yang diambil organisasi dalam 

mengelola sumber daya manusianya diarahkan pada 

penyatuan elemen-elemen organisasional, komitmen 

pekerja, kelenturan organisasi dalam beroprasi serta 

pencapaian kualitas hasil kerja secara maksimal. 

 

B. Rekomendasi  

Dari hasil penelitian dan simpulan yang sudah 

dijabarkan sebelumnya maka peneliti menyampaikan 

rekomendasi antaranya : 
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1. Akademisi 

Diharapkan hasil penelitian ini mampu menjadi salah 

satu rujukan referensi bagi penelitian selanjutnya, 

sehingga ilmu yang diperoleh sebelumnya dapat lebih 

dikembangkan kembali. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Dengan hasil penelitian yang berbeda dengan 

penelitian sebelumnya dengan desain penelitian yang 

sudah diterapkan dalam penelitian ini, baik dari aspek 

penggunaan teori serta metode penelitian yang dipakai 

dalam penelitian. Dimana dalam penelitian yang sudah 

dilakukan oleh penulis berfokus pada variabel 

organizational citizenship behavior, employee 

engagement, komitmne normnatif dan disiplin kerja. 

Maka untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

menambah variabel lain ataupun mengganti variabel yang 

berpengaruh terhadap disiplin kerja dengan studi yang 

berbeda sehingga dapat memperkaya kajian dalam bidang 

manajemen sumber daya manusia maupun dalam sisi 

manajemenen bisnis. 

3. Bagi RSI Asy-Syifaa Lampung Tengah  

Hasil penelitian ini tentunya dapat dijadikan bahan 

referensi bagi karyawan RSI Asy-Syifaa Lampung 

Tengah dengan hasil penelitian ini tentu dapat menjadi 

tolak ukur dalam tetap selalu menjaga kinerja karyawan. 
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